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ABSTRACT

"The Influence of the Role of School Principals, School School quality can also be
referred to as school quality, quality is the main issue that guarantees the
development of schools in achieving success amidst the increasingly competitive
world of education. School quality is influenced by various things including the role
of the principal, school culture and teacher work motivation. The purpose of this
study was to determine the effect of: (1) the role of the principal on school quality;
(2) school culture on school quality; (3) teacher's work motivation on school
quality; and (4) the role of school principals, school culture and teacher work
motivation on the quality of elementary schools in Boja District, Kendal Regency.
This study used a quantitative approach and used a questionnaire as a data
collection tool. The sample in this study was all teachers of the State Elementary
School, Boja District, Kendal Regency, totaling 120 teachers. Methods of data
collection through validity and reliability tests. Data analysis used is descriptive
analysis, prerequisite test and hypothesis testing using the IBM SPSS 25 program.
The results showed that (1) the relationship between the role of the principal and
the quality of the school in the category was quite good with an influence of 42,9%,
(2) the relationship between school culture and school quality in the category was
quite good with an influence of 5,7%, (3) the relationship between work motivation
and school quality in the category was quite good with an influence of 8% and (4)
the relationship between the role of the principal, School culture and work
motivation with school quality in the category is quite good with an influence of
43,8%. To improve the quality of schools, the principal must carry out his role
optimally. The school’s positive culture and teacher’s work motivation also need to
be improved in order to improve school quality. The better the role of the principal,
school culture and teacher motivation, the better the quality of the school.

Keywords: Role of Principal, School Culture, Work Motivation, School Quality
ABSTRAK

Mutu sekolah dapat juga disebut dengan kualitas sekolah, mutu merupakan
masalah pokok yang menjamin perkembangan sekolah dalam meraih
keberhasilan ditengah-tengah persaingan dunia pendidikan yang semakin maju.
Mutu sekolah dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya peran kepala sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja guru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh: (1) peran kepala sekolah terhadap mutu sekolah; (2) budaya sekolah
terhadap mutu sekolah; (3) motivasi kerja guru terhadap mutu sekolah; dan (4)
peran kepala sekolah, budaya sekolah dan motivasi kerja guru terhadap mutu
sekolah dasar di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kuantitatif dan menggunakan angket/kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini seluruh guru Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Boja Kabupaten Kendal sebanyak 120 Guru. Metode
pengumpulan data melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif, Uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan
program IBM SPSS 25. Hasil penelitan menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh peran kepala sekolah terhadap mutu sekolah dalam kategori cukup baik
dengan pengaruh sebesar 42,9%, (2) terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap
mutu sekolah dalam kategori cukup rendah dengan pengaruh sebesar 5,7%, (3)
terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap mutu sekolah dalam kategori
cukup rendah dengan pengaruh sebesar 8% dan (4) terdapat pengaruh peran
kepala sekolah, budaya sekolah dan motivasi kerja guru terhadap mutu sekolah
dalam kategori cukup baik dengan pengaruh sebesar 43,8%. Untuk meningkatkan
mutu sekolah, kepala sekolah harus menjalankan perannya secara maksimal.
Budaya positif sekolah dan motivasi kerja guru juga perlu ditingkatkan untuk dapat
meningkatkan mutu sekolah. semakin baik peran kepala sekolah, budaya sekolah
dan motivasi kerja guru maka semakin baik mutu sekolah.

Kata kunci: Peran Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Motivasi Kerja, Mutu Sekolah

A.Pendahuluan guru yang tidak disiplin dalam

Budaya sekolah diharapkan kegiatan pembelajaran, yang
dapat menjelaskan bagaimana dibuktikan oleh keteralambatan saat
sekolah berfungsi, seperti apakah masuk kelas dan kemalasan guru
mekanisme internal sekolah terjadi. yang tidak menyusun perangkat
Karena warga sekolah masuk ke pembelajaran sendiri yang pada
sekolah dengan bekal budaya yang akhirnya membuktikan budaya
mereka miliki. Sebagian Dbersifat sekolah yang dilakukan oleh guru
positif, yaitu yang mendukung selama ini adalah budaya sekolah
kualitas pembelajaran. Sebagian yang kurang professional. Masalah
yang lain bersifat negatif, yaitu yang lainnya juga yang ikut menjadi
menghambat usaha peningkatan perhatian guru adalah perilaku malas-
kualitas pembelajaran. Elemen malasan dari guru untuk membuat
penting budaya sekolah adalah penelitian  tindakan kelas juga

norma, keyakinan, tradisi, upacara
keagamaan, seremoni, dan mitos
yang diterjemahkan oleh sekelompok
orang tertentu. Hal ini dapat dilihat
dari kebiasaan-kebiasaan atau
perbuatan yang dilakukan oleh warga
sekolah secara terus menerus.

Dari hasil observasi peneliti di
sekolah dasar negeri yang ada di
Kecamatan Boja, terdapat masalah
budaya sekolah yang selama ini
dirasakan oleh guru adalah sikap

menjadi masalah yang sering terjadi.
Padahal dalam kewajiban untuk
membuat penelitian tindakan kelas
guru dapat secara berdampingan
untuk meningkatkan kualitas
mengajarkan kepada siswa.
Kemudian masalah budaya kepala
sekolah yang sering tidak
mengikutsertakan warga sekolah
dalam menyusun program-program
sekolah yang pada akhirnya
berdampak pada keinginan yang
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tidak sejalan antara guru dengan
kepala sekolah. Oleh karena itu
budaya sekolah yang seperti ini
tentunya tidak akan meningkatkan
mutu sekolah karena dari semua
warga sekolah tidak bekerja dengan
efektif dan belum mampu
mewujudkan kerjasama yang baik
dalam menjalankan visi dan misi
sekolah.

Mutu sekolah juga dipengaruhi
oleh motivasi guru dalam bekerja.
Guru yang memiliki motivasi kerja
tinggi akan senantiasa berbuat yang
terbaik untuk mencapai tujuannya.
Menurut Mangkunegara (2011: 93)
motivasi merupakan dorongan yang
timbul pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk  melakukan
sesuatu. Guru yang mempunyali
motivasi kerja yang tinggi akan
setantiasa bekerja keras untuk
mengatasi segala jenis permasalahan
yang dihadapi dengan harapan
mencapai hasil yang lebih baik.

Motivasi kerja yang dimiliki oleh
guru ini juga mempunyai keterkaitan
yang erat dengan prestasi belajar
yang dapat dicapai oleh siswa yang
pada akhirnya semakin cepat dalam
mewujudkan mutu sekolah yang baik.
Jika setiap guru memiliki motivasi
yang tinggi dalam dirinya untuk
mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan mereka didalam setiap
mata  pelajaran, maka  dapat
dipastikan bahwa presasi belajar
akan dapat dicapai oleh para siswa
secara maksimal karena guru dapat
menyelenggarakan pembelajaran
yang berkualitas. Bagi guru, motivasi
dii  juga bermakna kekuatan,
dorongan kebutuhan, semangat atau
mekanisme psikologis yang

mendorong guru untuk mencapai
prestasi tertentu. Motivasi dapat
berasal dari dalam diri guru maupun
dari luar diri guru. Motivasi yang
tinggi dari seorang guru dapat
menjadikan guru sebagai pribadi
yang profesional dalam bekerja.

Dari hasil observasi peneliti di
sekolah dasar negeri yang ada di
Kecamatan Boja, terdapat masalah
tentang motivasi kerja guru salah
satunya adalah tanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya. 63%
guru tidak menpunyai target dalam
bekerja, mereka hanya sekedar
menggugurkan  kewajibanya, dan
40% guru tidak memiliki semangat
untuk mengembangkan karir. Tidak
hanya itu, masalah lainnya adalah
motivasi guru yang rendah dalam
mengembangangkan pembelajaran.
Guru cenderung mengajar seadanya
sehingga siswa kurang antusias
dalam proses pembelajaran. Masalah
guru senior yang tidak mau
mengembangkan diri dalam
meningkatkan kualitas
pembelajarannya, dan kenaikan
pangkat yang sulit mengakibatkan
semangat guru untuk bekerja dengan
maksimal menjadi berkurang. Oleh
karena itu, dari berbagai masalah
tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja guru harus ditingkatkan
lagi agar mutu sekolah yang ingin
dicapai dapat berjalan dengan
lancara sesuai keinginan Bersama.

Berdasarkan penjelasan diatas,
maka penulis menarik kesimpulan
bahwa judul yang diangkat pada
penelitian ini adalah “Pengaruh Peran
Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan
Motivasi Kerja Guru terhadap Mutu
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Sekolah di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal”

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu
cara untuk memperoleh pengetahuan
atau permasalahan, metode
penelitian pada dasarnya merupakan
metode ilmiah atau scientific method.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang berusaha
membuktikan hipotesis  dengan
analisis statistic

Ditinjau dari jenisnya penelitian
ini adalah jenis penelitian
korelasional vyaitu, yaitu penelitian
yang berusaha menghubungkan dua
variabel atau lebih berdasarkan fakta
— fakta yang telah terjadi melalui
pengumpulan data, pengolahan data,
kemudian menganalisis, dan terakhir
menginterpretasikannya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan persamaan diatas
diketahui nilai konstantanya sebesar
33,049. Artinya apabila peran kepala
sekolah (X1), budaya sekolah (X2)
dan motivasi kerja (X3) tidak ada atau
nilainya 0, maka mutu sekolah
memiliki  nilai  33,049. Koefisien
regresi variabel peran kepala sekolah
(X1), sebesar 0,588, artinya jika
peran kepala sekolah ditingkatkan 1
satuan, maka mutu sekolah
mengalami kenaikan sebesar 0,588
satuan. Koefisien Dbernilai positif
artinya ada hubungan searah antara
peran kepala sekolah dengan mutu
sekolah. Apabila upaya peran kepala
sekolah sering dilakukan bisa jadi
mutu Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal

juga meningkat. Koefisien regresi
variabel budaya sekolah (X2) sebesar
0,026, artinya apabila budaya
sekolah ditingkatkan 1 satuan, maka
mutu sekolah mengalami kenaikan
sebesar  0,026satuan.  Koefisien
bernilai  positif  artinya terjadi
hubungan searah antara budaya
sekolah dengan mutu sekolah.
Koefisien regresi variabel motivasi
kerja (X3) sebesar 0,102, artinya
apabila motivasi kerja ditingkatkan 1
satuan, maka  mutu  sekolah
mengalami kenaikan sebesar 0,102
satuan. Koefisien Dbernilai positif
artinya terjadi hubungan searah
antara motivasi kerja dengan mutu
sekola. Berdasarkan data tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa baik
buruknya mutu sekolah di SDN
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru. Semakin baik
ketiga variabel tersebut yakni peran
kepala sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru maka akan
meningkatkan mutu sekolah.
Demikian pula sebaliknya, apabila
ketiga variabel tersebut tidak baik,
maka akan menurunkan mutu
sekolah di SDN Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal.

Temuan penelitian berdasarkan
hasil pengolahan data terhadap 120
responden guru SDN di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal bahwa peran
kepala sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja masih rendah. Korelasi
peran kepala sekolah terhadap mutu
sekolah dala kategori kuat, korelasi
budaya sekolah terhadap mutu
sekolah  termasuk rendah dan
korelasi motivasi kerja guru terhadap
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mutu sekolah juga termasuk rendah.
Besarnya pengaruh peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap mutu sekolah diperoleh nilai
R Square 0,438 artinya bahwa
pengaruh variable peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja terhadap mutu sekolah
sebesar 43,8% dan sisanya 56,2%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Dengan koefesien regresi VY=
33,049+ 0, 588 X1 + 0, 026 X2 +
0,102 X3. Berdasarkan data tersebut
di atas dapat disimpulkan bahwa baik
buruknya mutu sekolah di SDN
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru. Semakin baik
ketiga variabel tersebut yakni peran
kepala sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru maka akan
meningkatkan mutu sekolah.
Demikian pula sebaliknya, apabila
ketiga variabel tersebut tidak baik,
maka akan menurunkan mutu
sekolah dasar negeri di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal.

Penelitian ini mendukung
penelitan yang dilakukan oleh
Kastomi (2017) dengan judul
Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dan Budaya Sekolah
Terhadap Mutu Sekolah Dasar Di

Kecamatan Karangawen Demak
membuktikan bahwa 1) terdapat
pengaruh yang signifikan
kepemimpinan kepala sekolah

terhadap mutu sekolah dasar sebesar
28,5% 2) terdapat pengaruh
signifikan budaya sekolah terhadap
mutu sekolah sebesar 14,9%, dan 3)
terdapat pengaruh yang signifikan

kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah secara bersama-
sama terhadap mutu Pendidikan
sebesar 29,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peran
kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya sekolah berpengaruh positif
terhadap mutu pendidikan.

Kepala sekolah adalah jabatan
strategis yang diberikan kepada
seeorang dengan keterampilan dan
kompetensi khusus. Oleh karena
itulah, setiap kepala sekolah harus
memiliki jiwa kepemimpinan yang
menjadi penentu kemajuan dan
kesuksesan sebuah sekolah sebagai
lembaga pendidikan. lingkungan.
Kepala sekolah mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan bertanggung jawab
dalam penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah,
membina tenaga kependidikan, dan
mendayagunakan sekaligus
memelihara sarana dan prasarana.
Melihat peranan kepala sekolah
tersebut, kepala sekolah mempunyai
tantangan untuk dapat menjalankan
pendidikan di sekolah agar terarah,
berencana dan berkesinambungan
dengan menetapakan kebijakan dan
memberikan ide  yang dapat
meningkatkan  mutu  pendidikan.
Dalam peningkatan kualitas sekolah
hendaknya kepala sekolah
memperhatikan strategi yang akan
digunakan, strategi yang digunakan
mencakup peran dan tugas kepala
sekolah yaitu kepala sekolah harus
mampu menjadi sebagai educator,
manager, administrator, supervisor,
leader, inovator dan motivator.

Hasil ini menjelaskan bahwa
semakin tinggi tingkat peran kepala
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sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru maka tingkat
mutu sekolah semakin tinggi pula.
Sebaliknya, semaki rendah tinggi
tingkat peran kepala sekolah, budaya
sekolah dan motivasi kerja guru maka
tingkat mutu sekolah semakin rendah
juga. Hal ini menunjukkan bahwa
peran kepala sekolah, budaya
sekolah dan motivasi kerja
merupakan salah satu factor
pendukung yang mempengaruhi
meningkatnya mutu pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas
maka hipotesis yang berbunyi
“terdapat pengaruh peran kepala
sekolah, budaya sekolah dan
motivasi kerja guru terhadap mutu
sekolah dasar di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal” diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  temuan-temuan
yang diperoleh dari hasil pengolahan
data penelitan dan pembahasan
penelitian serta hasil analisis regresi
tentang peran kepala sekolah,
budaya sekolah dan motivasi kerja
terhadap mutu sekolah dasar negeri

di Kecamatan Boja Kabupaten

Kendal, maka dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan peran kepala sekolah
terhadap mutu sekolah dasar
negeri di Kecamatan Boja
kabupaten Kendal. Nilai korelasi
sebesar 0,655 termasuk kategori
kuat. Sedangkan besarnya
pengaruh Peran Kepala Sekolah
terhadap Mutu Sekolah diperoleh
nilai R Square sebesar 0,429
artinya 42,9% mutu sekolah
dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah, sisanya 57,1% mutu

sekolah dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Dengan persamaan
regresi Y= 43,480 + 0.622 X1,
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh peran kepala sekolah
terhadap mutu sekolah dasar
negeri di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
Peran Kepala Sekolah, maka
semakin meningkat mutu sekolah.

. Terdapat pengaruh positif budaya

sekolah terhadap mutu sekolah
dasar negeri di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Nilai korelasi
sebesar 0,239 termasuk kategori
rendah. Sedangkan besarnya
pengaruh budaya Sekolah
terhadap Mutu Sekolah diperoleh
nilai R Square sebesar 0,057
artinya 5,7% mutu sekolah
dipengaruhi oleh budaya sekolah,
sisanya 94,3% mutu sekolah
dipengaruhi oleh yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Dengan
persamaan regresi Y= 89,274 +
0,237 X2, dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh budaya
sekolah terhadap mutu sekolah
dasar negeri di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
budaya Sekolah, maka semakin
meningkat mutu sekolah.

. Terdapat pengaruh positif

motivasi kerja guru terhadap mutu
sekolah dasar negeri di
Kecamatan Boja  Kabupaten
Kendal. Nilai korelasi sebesar
0,283 termasuk kategori rendah.
Sedangkan besarnya pengaruh
motivasi kerja terhadap Mutu
Sekolah diperoleh nilai R Square
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sebesar 0,080 artinya 8% mutu
sekolah dipengaruhi oleh motivasi
kerja, sisanya 92% mutu sekolah
dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
Dengan persamaan regresi Y=
80,074+ 0,313 X3, dapat
dikatakan bahwa terdapat
pengaruh motivasi kerja guru
terhadap mutu sekolah dasar
negeri di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
motivasi kerja, maka semakin
meningkat mutu sekolah.

. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan peran kepala sekolah,
budaya sekolah dan motivasi
kerja guru secara bersama-sama
terhadap mutu sekolah dasar
negeri di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal yang
ditunjukkan dengan nilai R Square
0,438 artinya bahwa pengaruh
variabel peran kepala sekolah,
budaya sekolah dan motivasi
kerja guru terhadap mutu sekolah
sebesar 43,8% dan sisanya
56,2% dipengaruhi oleh variable
lain. Dengan persamaan regresi
Y= 33,049+ 0, 588 X1 + 0, 026 X2
+ 0,102 X3. Berdasarkan data
tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh peran
kepala sekolah, budaya sekolah,
dan motivasi kerja guru terhadap
mutu sekolah dasar di Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal. Baik
buruknya mutu sekolah di SDN
Kecamatan Boja  Kabupaten
Kendal dipengaruhi oleh peran
kepala sekolah, budaya sekolah
dan motivasi kerja guru. Semakin
baik ketiga variabel tersebut yakni

peran kepala sekolah, budaya
sekolah dan motivasi kerja guru
maka akan meningkatkan mutu
sekolah. Demikian pula
sebaliknya, apabila ketiga variabel
tersebut tidak baik, maka akan
menurunkan mutu sekolah di SDN
Kecamatan Boja  Kabupaten
Kendal.
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